BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesuai dengan kedudukan bahasa Indonesia sebagai Bahasa Nasional dan
Bahasa Negara, {ungst mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah
Menengah Umum (SMU)} adalah sebagai (1) sarana pembinaan kesatuan dan
persatuan bangsa, (2) sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa
Indonesia dalam rangka pelestarian dan pengembangan budava, {3) sarana
peningkatan  dan  keterampilan  berbahasa Indonesta  untuk  merath  dan
mengembangkan 1limu pengetahuan, teknofogt dan sent, (4) sarana penyebariuasan
pemakalan bahasa Indonesia vang baik untuk berbagai keperiuan menvangkut
berbagai masalah, dan (5} sarana pengembangan penalaran (Depdikbud, 1995:1).

Sebagai sarana uniuk meningkatkan pengetahuan dan  mengembangkan
penalaran, tujuan umum pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar siswa memiliki
kemampuan menggunakan bahasa Indoncsia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, seperti berpikic knitis, menggunakan akal sehat, mcnerafakan pengetahuan
vang berguna, memahami konsep abstrak dan bernalar. dapat memecahkan masalah,
dan mampu memperluas wawasan. Adapun tujuan  khusus  pembelajarannva
diarahkan pada bidang kebahasaan. pemahaman. dan penggunaan. sedangkan aspek
pembetajarannya mehiputt kemampuan berbicara, mendengarkan, membaca, dan
menulis (Depdikbud, 1995:1).

Dengan memperbattkan  fungsi, tujuan, dan aspek pembelajaran bahasa
Indonesta di SMU tersebut, Svafi‘ie (1995:1) menyatakan bahwa kemampuan
berbahasa Indonesia itu merupakan syarat bagi siswa SMU untuk dapat memahami
pelajaran dengan baik. Hal im akan menjadi bekal bagi mereka untuk mempelajan
mata pelajaran  lainnya  sckaligus  memperluas  dan  memperdalam, seria
menerapkannya dalam kehidupan sehari-han, sehingga keberhasilan siswa dalam
mempelajan bahasa Indonesia dapat mempengaruht keberhasilan dalam mempelajart

mata pelajaran yang lainnva.



Sebagai contoh, hasil belajar siswa di SMU sampai saat ini masih tetap rendah,
yang ditunjukkan oleh rendahnya perolehan Nilai Ebtanas Murni (NEM) secara
keseluruhan yang rendah. Kenyataan itu tentu tidak terlepas dari rendahnya prestast
belajar bahasa Indonesia. Rata-rata NEM tahun 1998 (Depdikbud, 1999:18)
bervariasi antara 1,5 sampai 6,5 untuk semua pelajaran, sedangkan Rata-rata NEM
Bahasa Indonesia tahun 1997 dan 1998 masing-masing 4,27 dan 3,82, Dengan
kemampuan berbahasa yang minim dan kemampuan membaca yang rendah, maka
siswa akan mengalami kesulitan untuk menyerap informasi, baik yang disajikan
secara lisan dari para gurunya maupun informasi tertulis pada buku-buku
pelajarannya. Akibatnya tidak mengherankan bila NEM untuk mata pelajaran lain
pun sulit untuk ditingkatkan.

Berbagai upaya pemerintah telah banyak dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan guru, misainya melalui penataran atau Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP). Akan tetapi banyak guru yang sekembalinya dari penataran, pola
mengajarnya masih tetap seperti sebelumnya. Hinduan (1999:1) menyatakan bahwa
proses belajar mengajar yang banyak terjadi saat ini di sekolah-sekolah tetaptah
merupakan pola tradisional, yaitu : guru mencrangkan, siswa mendengarkan dan
mencaiat, lulu latihan soal. Tidak ada vartasi.

Menurui Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Bahasa Indonesia
SMU tahun 1995, guru disarankan untuk menggunakan metode dan teknik yang
beragam sesuai dengan tujuan, bahan, dan keadaan siswa. Namun bila sehap
mengajar, guru tetap menggunakan metode yang sama, menurut Siswoyo (1997:2)
bukan berarti guru tersebut tidak mengetahui macam-macam metode, melainkan
mereka hanya menghadapi kesulitan dalam mengimplementasikannya di kelas.
Kelemahan guru seperti itulah yang sering dianggap sebagai penyebab rendahnya
hasil belajar siswa.

Masalahnya sekarang adalah apa upaya guru untuk mengatasi kelemahannya
itu? Mula-mula kita tinjau bahwa dalam proses pembelajaran membaca, umpamanya,
siswa tentu membutuhkan bimbingan dari guru. Lalu, bimbingan yang dapat
diberikan guru bentuknya bisa bermacam-macam, seperti pemberian penjelasan atau

dengan cara mengajukan pertanyaan. Dengan mengajukan perianyaan, guru dapat
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memotivasi siswa, merangsang siswa untuk berpikir, mengarahkan perhatiannya pada
apa vang sedang dibacanya, atau menguji ketercapaian tujuan pembelajaran. Selam
itu juga Harjasujana (1987:67) menyatakan bahwa untuk mendorong siswa membaca
dalam arti berpikir, guru harus memberikan bimbingan agar siswa didorong untuk
mengadakan interaksi dengan maten bacaannva, yaitu melalui pemberian pertanyaan.
Dengan demikian siswa dapat berperan secara akul dan pemikirannva lebih kritis.
Hal ity sangat berguna terutama untuk memahami bacaan ilmiah vang berupa
gsambar, grafik, atau bagan.

Namun, dari hasil peneliian yvang melibatkan guru di K‘otamad_\_-'a Bandung
tahun 1995 (Rustaman, 1995:3) diperoleh data bahwa scbagian besar (73.3%) guru
masth menganggap fungsi pertanvaan hanya semata-mata untuk menguji kemampuan
siswa. Padahal sejak zaman Socrates (Depdikbud, 1996:30), pertanvaan vang tepat
telah diketahui dapat membantu guru untuk melibatkan siswa dalam proses belajar
dan uniuk meningkatkan kemampuan berpikirnya. Dengan mengajukan pertanyvaan
{Harjasujana. 1987:71), siswa vang sedang membaca huku dapat dihadapkan pada
berbagai masalah vang lebih luas. Hal itu berari siswa diatth unwk dapat
meningkatkan kemampuan membaca ifmiah dan membaca kreatf, yaitu menerapkan
dan menghubungkan hasil membacanva dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Perianyaan vang dapat digjukan guru dalam suatu proses pembetlajaran tentu
tidak akan cukup hanva dengan  satu pertanvaan, melainkan dengan beberapa
pertanvaan yang saling berhubungan dan diajukan secara berkestnambungan sampai
siswa mengerti. Harjasujana (1987:41) menvatakan bahwa pertanvaan vang khas
adalah pertanvaan yang mengalir dengan mudah. Artinya pertanyaan i1tu bersen agar
perhatian siswa tetap terjaga dan pikirannva tetap terpusal. Teknik membimbing

dengan mengajukan pertanyaan seperti itu dalam proses pembelajaran discbut reknik

" probing.

Penelitian terdahulu tentang penggunaan feknik probing dalam pembelajaran di
kelas telah banyak dilakukan. Siswoyo (1997:74) menemukan bahwa penggunaan
teknik  probing dapat meningkatkan Aemampuan  berpikir  siswa, namun
kemampuannya masih berada dalam tingkat berpikir sedang, dan guru masih

mengalami kesulitan dalam mengajukan sejumlah pertanyaan. Selain itu juga, Wijava



(1999:76) yang meneliti penggunaan fteknik probing wmelalui penelihan kelas
menyatakan bahwa penggunaan feknik probing dalam pembelajaran dapat mefatih
aspek kognitif siswa karena terbiasa mengolah pengetahuan vang telah mereka
kuasal, mencan hubungan vang satu dengan vang lain dan menerapkannya untuk
menerangkan gejala baru vang sedang diamatt atau dibacanva.

Hasil penelitian vang dilakukan olch Harvanto (1999:56) terhadap 113 siswa
menunjukkan bahwa 83.2% kemampuan membaca ilmiah siswa masih renduh. 16.8%
kemampuannva sedung, dan tidak ditemukan siswa vang kemampuan membaca
iimiahnyva finggr. Ditemukan juga dan penelitian tersebut bahwa terdapat hubungan
vang signifikan pada tingkat Kepercavaan 95% antara kemampuan membaca tlmiah
dengan prestast belajar,

Dari uraian di atas tampak ada kecenderungan vang dapat mengindikastkan
bahwa penggunaan tcknik probing dalam  suatu  pembelajaran ity mampu
meningkatkan kemampuan berpikir dan kemampuan membaca ilniah siswa. Namun
apakah indikasi tersebut benar atau tidak, tentu masib perlu diteliti lebih lanjut. Oleh
karena 1tu penelitt bermaksud mengadakan penelitian tentang penggunaan tekmk
probing dalam pembelajaran Membaca Grahk untuk meningkatkan kemampuan
berpikir dan kemampuan membaca 1lmizh siswa. Penehtian akan dilakukan pada
siswa kelas T di salah satu SMU vang ada di Kabupaten Bandung 1ahun pelajaran
20002000, Penclittan ditakukan pada kelas T karena menurut GBPP Bahasa
Indonesia SMU tahun 1995, materi Membaca Graftk dipelajart di kelas i,

Adapun topik Membaca Gratik dipilth dengan alasan bahwa topik tersebut vang
merupakan bagian dani bacaan ilmiah, terdini atas hugan, peta, dan diagram, banyak
ditemui pada mata pelajaran lain seperti pada Ekonomi. Akuntansi, Geograft,
Matematika, atau Fisika, Selain itu juga grafik banyak dijumpai dalam kehidupan
schari-hart scpertt pada penyagtan data statistik di kantor-kantor atau dalam media
massa.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian int berjudul Penggunaan Teknik
Probing dalam Pembelajaran Membaca Grafik untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir dan Kemampuan Membaca llmiah Siswa (Studi Kuasi

Eksperimen terhadap Siswa Kelas I pada salah satu SMU di Kabupaten Bandung).



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakuh penggunaan teknik probing

ada pembelaiaran Membaca Grafik it dapat meningkatkan secara siginiftkan
Iy { { Y pauY

kemampuan herpikir dan kemampuan membaca ilmiah siswa. Untuk mempertajam

arah penclitian, maka rumusan masalah tersebut dijabarkan menjadi pertaanyaan

penclitian sebagai berniku.

I

2

Apakah penggunaan [eknik Probing dalam pembcliajaran membaca grafik dapat
meningkatkan secara signifikan kemampuan berpikir siswa ?
Apakah penggunaan Teknik Prohing dalam pembelajaran membaca grafik dapat

meningkatkan secara signifikan kemampuan membaca ilmiak siswa ?

C. Variabei Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini memiliki empat vanabel

sebagai berikut.

1.

LR

Penggunaan teknik probing merupakan vanabel bebas (independen) vang
direncanakan oleh peneliti bekerjasama dengan guru untuk menyusun Satuan
Program Pengajaran (PSP) yang secara khusus menerapkan teknik probing untuk
satu kali tatap muka (90 menit).

Kemampuan berpikir siswa merupakan variabel terikat vang akan diukur dengan
tes kemampuan berpikir {TKB) sebelum dan scsudah siswa  mengikut
pembelajaran (tes awal dan tes akhir). Data ini berupa skala interval dalam
rentang | sampai 100. Cara pengolahan datanya untuk masing-masing tes awal
dan tes akhir adalah (1) dikategorikan menjadi rendal sekali, renduh, cukup,
lebiht dari cukup, tinggi, dan tinggi sekalr, (2) dicari deviasinya, lalu diuji
stgnifikansinya dengan uji-t (1-rest).

Kemampuan Membaca Ilmiah siswa werupakan variabel terikat vang akan
diukur dengan tes kemampuan membaca ilmiah (TKMI) sebelum dan sesudah
siswa mengikuti pembelajaran. Data ini berupa skala interval dalam rentang 1
sampai 100. Cara pengolahan datanva untuk masing-masing tes awal dan tes akhir

adalah (1) dikategorikan menjadi renduh sckali, rendah, cukup, lebih duri cukup,



tingyi, dan finggi sekali, (2) dican deviasinya, lalu diuji sigmifikansinya dengan
uji-1 (¢-fest).

Membaca Grafik merupakan variabel bebas (independen) vang merupakan topik
pembahasan vang akan diajarkan pada siswa melalu teknik  probing.

Pembahasannya meliputi bagan, peta, dan diagram.

D. Penjelasan Istilah

Untuk  menghindari  kesalahan penafsiran  terhadap isulahastilah vang

digunakan dalam penelitian ini, maka berikut ini dijelaskan beberapa istilah vang

dipandang penting untuk diketahu.

1.

Teknik Probing adalah svatu teknik dalam  pembelajaran  dengan  cara
mengajukan satu seri pertanvaan untuk membimbing siswa menggunakan
pengetahuan vang telah ada pada dinnya guna memahami gejala atau keadaan
vang sedang diamati schingga terbentuk pengetahuan baru (Wijaya, 1999:7)
Kemampuan Berpikir Siswa  adalah kemampuan siswa dalam mengolah
informasi vang diperofeh sebelumnva untuk memecahkan masalah baru vang
berbeda (Degeng. 1989:177).

Kemampuan Menthaca Ilimiah Siswa adalah kemampuan siswa dalam
memahami  suaty bacaan ilmiah vang mehiputi kKemampuan  memahami
kebahasaan, kemampuan memahami  konsep utama dalam bacaan. dan
kemampuan memaham grafik {(Harvanto, 1999:7).

Membaca Grafik adalah salah satu topik pembahasan dalam pembeiajaran
Bahasa Indonesia yang menurut GBPP Bahasa Indonesia SMU Tahun 1995

dipelajari di kelas | SMU {(Depdikbud, 1995:8). Topik Membaca Grafik meliputi

~ pembahasan hugan, peta, dan diagram.

Kemampuan Membaca Graftk adalah kemampuan stswa dalam memahami
arti/makna dari lambang-lambang, variabel-variabel, satuan-satuan, atau

hubungan antar variabel dan kecenderungannya yang dikemukakan dalam grafik.



E. Tujuan Penelitian

Penelittan int bertujuan untuk menelaah penggunaan teknik probing padu

pembelajaran Membaca Grafik sebagai upava dalam meningkatkan secara signifikan

kemampuan berpikir dan kemampuan membaca ilmiah siswa.

F. Anggapan Dasar

b

tad

Penelitian int dilandasi dengan anggapan dasar sebagai berikul.
Kemampuan berpikir siswa kelas I, sebelum mengikuti pembeiajaran membaca
arafik vang akan dilakukan dengan teknik probing masih rendah.
Kemampuan mcembaca ilmiah siswa kelas 1, sebetum mengikuti pembelajaran
membaca grafik yvang dilakukan dengan teknik probing rendah.
Kemampuan berpikir dan kemampuan membaca iimiah siswa dapat ditingkatkan
melatut proses pembelajaran Bahasa dan Sastra [ndonesta dengan menggunakan
teknik pembelajaran tertentu.
Berbagai teknik pembelajaran, termasuk reknik probing, dapat diterapkan pada
pembeiajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.
Guru mampu menggunakan seknik prohing dalam pembelataran Membaca Grafik

pada mata pelajaran Bahasa dan sasira Indonesia.

G. Hipotesis

Hipotesis penclitian ini adalah sebagai bertkut.
1. Penggunaan Teknik Probing dalam pembelajaran Membaca Grafik dapat

mentngkatkan secara sigmfikan kemampuan berpikir siswa.

b

Penggunaan 7eknik Probing dalam pembelajaran Membaca Grafik dapat

meningkatkan secara signifikan kemampuan membaca ilmiah siswa.

H. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan dapat bermantaat datam hal sebagai berikut.
Memberikan informasi kepada pihak-pihak penentu kebijakan pendidikan Bahasa
Indonesta bahwa teknik probing dapat digunakan sebagai sarana untuk

meningkatkan kemampuan berpikir dan kemampuan membaca iimiah siswa.



2. Membenkan sumbangan pemikiran kepada guru Bahasa Indonesia SMU sebagai

LS

alternatif dalam memihh teknik mengajar yang lebih baik terutama dalam
pembelajaran Membaca Grafik agar kemampuan berpikir dan kemampuan
membaca ilmiah siswa meningkat, yang pada gilirannya diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Memberikan sumbangan pemikiran kepada guru Bahasa indonesia SMU yang

berupa model pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan reknik

' pr:uhf'.'?g sebagar contoh model untuk dapat diterapkan pada toptk-topik yang lain

selain Membaca Grafik.






